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Abstract.Sorghum is a cereal that has carbohydrates that can provide benefits including from seeds to produce
flour as a substitute for wheat, from stems to produce sap which is used as sugar. This study aims to determine
the effect of giving gamal leaf POC and spacing on the vegetative growth of sorghum plants. This study aims to
determine the response of sorghum vegetative growth to the application of gamal leaf POC and spacing. This
research used 4 treatments and 3 repetitions and 2 distances, namely 75 x 25 cm and 70 x 20 cm. The results of
this study were that the application of gamal leaf liquid organic fertilizer had a significant effect on the number
of leaves in week 5, significantly different in the combination of spacing and POC of gamal leaves to leaf area,
significantly different from the application of spacing and POC of gamal leaves at the age of flowering. The best
recommended distance is J2 (70 x 20 cm) and the best treatment is P3 (30% POC and 700 ml of water.
Keywords:Growth, liquid organic fertilizer spacing

Abstrak. Sorgum adalah serelia yang memiliki karbohidrat yang dapat memberikan manfaat diantaranya dari
biji menghasilkan tepung sebagai pengganti gandum, dari batang dapat menghasilkan nira yang dimanfaatkan
sebagai gula. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian POC daun gamal dan jarak tanam
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman sorgum. Penelitian ini bertujuan mengetahui respon pertumbuhan
vegetatif sorgum terhadap pemberian POC daun gamal dan jarak tanam. Penelirian ini menggunakan 4 perlakuan
dan 3 ulangan dan 2 jarak yaitu 75 x 25 cm dan 70 x 20 cm. Hasil dari penelelitian ini adalah pemberian pupuk
organik cair daun gamal berpengaruh nyata pada jumlah daun di minggu ke 5, berbeda nyata pada kombinasi
jarak tanam dan POC daun gamal terhadap luas daun, berbeda nyata terhadap pemberian jarak tanam dan POC
daun gamal pada umur brerbunga. Rekomendasi jarak terbaik adalah J2 (70 x 20 cm) dan Perlakuan terbaik
adalah P3 (30% POC dan 700 ml air.

Kata kunci:Pertumbuhan, pupuk organik cair jarak tanam

PENDAHULUAN

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) adalah tanaman sereal yang berasal dari
Afrika Timur dan dikembangkan secara luas di Eropa Selatan, Amerika Utara, Amerika Tengah dan
Asia Selatan. Varietas sorgum terdiri dari 20 atau 32 spesies, namun spesies yang paling banyak
dikembangkan adalah Sorghum bicolor L. Moench(Andriani dan Isnaini, 2013).Sorgum tumbuh
subur pada lingkungan abiotik, terutama pada kondisi panas dan kering. Sorgum memiliki
banyak potensi untuk dikembangkan di Indonesiadikarena tanaman sorgum memiliki banyak
manfaat dari bijinya tanaman sorgum dapat dijadikan tepung yang menggantikan gandum,
dan batangnya dapat menghasilkan getah yang dapat dimanfaatkan sebagai gula.Tanaman
sorgum memiliki karbohidrat penting bagi dunia. Karena rendahnya produksi sorgum,
Indonesia tidak termasuk dalam daftar produsen sorgum dunia. Produksi sorgum di Indonesia
sedikit menurun selama lima tahun terakhir,antara 6.114 hanya meningkat sampai 7.695
ton,sebagaimana menutut (Subagio dan Aqil, 2014). Indonesia memiliki banyak potensi
pengembangan sorgum, maka dari itu, untuk meningkatkan produksi sorgum dalam negeri
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perlu perhatian khusus (Subagio dan Aqil, 2014).Pemerintah Kabupaten Sumba Timur sedang
mengupayakan pengembangan tanaman sorgum dilahan pertanian yang terletak di Kelurahan
Watumbaka Kecamatan Pandawai. Sorgum merupakan pilihan yang sangat baik untuk Daerah
kering seperti kecamatan Pandawai karena ketahanannya terhadap hama dan penyakit,
kemampuannya berproduksi di lahan marginal dan toleransinya terhadap kekeringan. Pulau
Sumba dijadikan food estate sebagai sentra sorgum.Salah satu wilayah yang menjadi
lokasipengembang tanaman sorgum.  Lahan-lahan  yang  dijadikan  lokasi tanam
merupakan lahan tiduryang sudah lamabelum digarap oleh petani setempat yang terletak
di Kelurahan Watumbaka KabupatenSumba Timur (Jawang dkk., 2023).

Permasalahan yang terjadi dalam mengembangkan tanaman sorgum salah satunya yaitu

pemupukan, tidak adanya pemupukan maka akan berkurangnya tingkat kesuburan dan
penghasilan tanaman sorgum.Pemanfaatan kompos non alami harus dikurangi dengan
memperluas pemanfaatan pupuk alami dengan memanfaatkan limbah alam di iklim umum.
Menurut (Diniarty dkk., 2020)Jarak antar tanaman merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pertumbuhan dan produksi.
Salah satu jenis pupuk cair adalah biogas, yaitu campuran bahan organik padat yang
difermentasi. Biogas akan menghasilkan gas metana sebagai sumber energi, dan limbah cair
dan padat yang dihasilkan sebagai residu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Pupuk organik
cair lebih baik untuk tanaman daripada pupuk padat karena dapat mengisi kekurangan unsur
hara lebih cepat. Hal ini didukung dengan bentuknya yang cair, mudah diserap tanaman,
mengandung banyak mikroorganisme, memperbaiki kekurangan unsur hara, dan dapat
digunakan untuk memberi makan baik batang maupun akar(Oviyanti dkk 2016). Jarak tanam
yang juga dikenal sebagai kepadatan populasi harus diperhatikan karena jarak tanam yang
tidak tepat akan berdampak pada produktivitas tanaman sorgum mulai dari luas daun, berat
kering, sistem perakaran, sinar matahari yang diterima, dan penyerapan unsur hara dari dalam
tanah semuanya akan dipengaruhi oleh jarak tanam. Salah satu faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya hasil tanaman sorgum adalah jarak tanam. Memperluas pembuatan sorgum
harus dimungkinkan dengan bekerja secara adil dan kuadrat dari ketebalan yang
terbentuk.Pertumbuhan vegetatif tanaman sorgum membutuhkan sejumlah besar nitrogen
untuk pertumbuhan awalnya. Menurut Aulia, (2017)Untuk membentuk senyawa NH4NO3
menggunakan interval antar penerapan yang memungkinkan unsur hara yang tersedia untuk
memenuhi kebutuhan tanaman. Hal ini dapat dipastikan banyaknya fotosintesis yang aktif
dikarenakan protein yang aktif diproduksi selama pertumbuhan vegetatif berlangsung.
Menggunakan daun gamal salah satu cara yang cocok dalam mendukung petumbuhan
vegetatif sorgum dikarenakan banyak nitrogen yang terkandung didalamnya. Menurut
(Marlina dkk, 2022) daun gamal mengandung nitrogen dalam jumlah yang signifikan, yang
berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan, terutama
pertumbuhan akar, batang, dan daun.

Inti dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pupuk alami cair
daun gamal terhadap perkembangan vegetatif tanaman sorgum dan apa arti penyebarannya
bagi perkembangan tersebut.

SATI, 4 Agustus 2023 | 105



MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Lahan Kelompok Tani Kembang Mekar Kelurahan
Watumbaka, Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba Timur pada bulan Maret - Mei 2023.

Adapun alat-alatyang digunakan dalam penelitian ini yaitu ember besar, corong,
parang, kayu pengaduk, meteran, jangka sorong, meter, buku, pulpen, pensil dan kamera.
Adapun bahan yang digunakan yaitu biji sorgum super varietas 1, daun gamal, gula pasir, dan
air beras.

Rancangan Penelitian

Metode ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang terdapat 2
faktor, 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga dapat memperoleh 24 petak percobaan, maka
terdapat 216 tanaman. Pengamatan tanaman dipilih pada masing-masing tanaman dengan
petimbangan penelitian. Berikut rancangan perlakuan yang akan dilakukan pada petakan
percobaan. Terdapat 2 faktor yaitu Perlakuan POC Gamal dan Jarak Tanam dengan rancangan
sebagai berikut.
Faktor | yaitu POC dari daun gamal :

Po X Tanpa Perlakuan (Kontrol)
P1 : 20% POC + 800 ml air

P, : 30% POC + 700 ml air

P3 : 40% POC + 600 ml air
Faktor Il yaitu jarak tanam :

J1 : 75¢cm x25cm

Jo : 70cm x 20 cm

Denah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial

Denah rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan
dan menggunakan 2 jarak sehingga memperoleh 24 petak percobaan. Rancangan acak
lengkap ini dirancang menggunakan Microsoft Excel.

Pengamatan pada dua jarak diperoleh dari masing-masing perlakuan dengan total 24
unit pengamatan. Petakan berukuran 1 x 2 meter, dengan 2 jarak yaitu 75 cm x 25 cm dan
jarak 70 cm x 20 cm.
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JiP3U2 JAP2U2

J2P3U1 ‘ J2POU1L
12POU2 1poul ‘
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Petakan ini menggunakan tata letak rancangan acak lengkap (RAL) faktorial pada
lahan percobaan, dengan media tanam berbentuk petakan dengan ukuran 1 x 2 meter dan jarak
anatara bedengan 50 cm.

TAHAPAN PENELITIAN
Persiapan lahan penelitian
Lahan yang digunakan untuk tempat penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari gulma
dan bebatuan yang berserakan, pembersihan dilakukan secara manual. Selanjutnya tanahnya
dirotari menggunakan traktor sehingga tanah tersebut menjadi halus dan mudah diolah,
Kemudian dilakukan pengukuran untuk membuat petakan perlakuan (bedengan). Petakan
yang dibuat berjumlah 24 petak dengan ukuran 1 x 2 meter, jarak antar bedengan 50 cm.

Pengolahan lahan

Pengolahan lahan dilakukan dengan cara pembuatan bedengan menggunakan cangkul
dan sekop, lalu dibentuk menjadi petakan atau bedengan dengan ukuran yang telah ditentukan
yaitu 1 x 2 meter dengan jarak bedengan 50 cm.

Penyiapan media tanam

Bahan tanam penelitian ini yaitu sorgum varietas super 1. Benih sorgum yang telah
disiapkan akan ditanam dipetakan atau bedengan yang telah disiapkan. Petakan berukuran 1 x
2 meter dan jarak petakan ke petakan lain 50 cm. Benih sorgum yang akan ditanam
sebelumnya dilakukan perendaman selama 12 jam dengan tujuan untuk mempersingkat waktu
berkecambah.

Pemasangan label
Sebelum tanam, label dipasang. Setiap perlakuan pada petak yang telah ditentukan
oleh peneliti ditandai dengan salah satu label yang telah disiapkan.

Penanaman

Selanjutnya penanaman benih sorgum, penanaman tersebut menggunakan jarak tanam
75 cm x 25 cm dan 70 cm x 20 cm masing- masing petakan berisikan 2 leret tanaman, dalam
1 lubang berisi 2 benih dan kedalaman lubang 3 cm. Benih sorgum yang akan ditanam
sebelumnya dilakukan perendaman selama 12 jam, setelah direndam lalu dicampur dengan
mipcinta sehingga dapat terhindar dari hama pengganggu seperti semut dalam tanah.

Pemupukan

Pemupukan tanaman sorgum dimulai satu minggu setelah ditanam.Pada daun gamal
dioleskan pupuk cair organik. Oleskan kompos cair alami ke seluruh permukaan daun pada
pagi hari antara pukul 07.00-08.00 WITA. Kompos cair diberikan pada tanaman tiga kali
seminggu, masing-masing pada 7 jam, 14 jam, dan 21 jam.

Pemeliharaan

Menyiram dilakukan setiap hari yaitu pagi dan sore hari tergantung cuaca, membersihkan
gulma dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu setelah tumbuh agar tidak mengganggu
akar tanaman dan menimbun atau gembur tanaman dilakukan setelah tanaman berumur 2
minggu setelah tubuh agar tanaman tumbuh subur.

Paremeter Pengamatan Yang Diuji
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Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur menggunakan meter dengan cara meluruskan daun, tinggi
suatu tanaman diukur dari bagian tanaman yang berada di atas tanah sampai dengan daun
yang paling tinggi. Setiap tujuh hari dilakukan pengukuran tinggi daun. Tujuannya adalah
untuk mengetahui tinggi tanaman dalam seminggu.

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun diamati dengan menghitung jumlah daun yang tumbuh sempurna, daun
bagian atas yang masih menggulung tidak dihitung. Pengamatan dilakukan 7 hari sekali
dengan tujuan yaitu agar dapat mengetahui jumlah daun yang dihasilkan dalam seminggu.
Diameter batang (cm)

Pengamatan ini menggunakan jangka sorong pada ruas ke dua tanaman tersebut.
Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman sorgum berbunga. Tujuannya adalah agar dapat
mengetahui besar batang tanaman sorgum.

Umur berbunga (hari)

Dengan menghitung jumlah hari sejak bunga jantan pertama kali muncul pada
tanaman, umur pembungaan dapat dilacak. Bunga yang muncul lebih dari separuh petak
menjadi subjek pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam anova menunjukkan bahwa pemberian jarak
tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sorgum dari 1 Mst — 8 Mst (Minggu
setelah tumbuh). Tabel 1. Menunjukkan bahwa tanaman tertinggi pada 8 Mst terdapat pada J2
(70 x 20 cm) dengan nilai 208,06 cm dan tinggi tanaman terendah pada 8 Mst terdapat pada
J1 (75 x 25 cm) dengan nilai 200,81 cm.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam anova menunjukkan bahwa pemberian
pemberian pupuk organik cair daun gamal tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
dari 1 Mst — 8 Mst (Minggu setelah tumbuh). tabel 1. Menunjukkan tanaman tertinggi pada 8
Mst terdapat pada PO dengan nilai 221,50 cm dan tanaman terendah terdapat pada 8 Mst P1
dengan nilai 192,34 cm.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam anova menunjukkan bahwa kombinasi jarak
tanam dan pupuk organik cair daun gamal (J x p) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dari 1 Mst — 8 Mst (Minggu setelah tumbuh). Tabel 1 menunjukkan tanaman
tertinggi 8 Mst terdapat pada J2PO dengan nilai 237,89 cm dan tanaman terendah 8 mst
terdapat pada J2P3 dengan nilai 188,34 cm. Menurut Mardianto (2014) unsur hara yang
terkandung terutama nitrogen mampu memberikan serta mempercepat pertumbuhan dan
bertambahnya tinggi tanaman.

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm)

PERLAKUAN IMST  2MST  3MST  4MST  5MST  6MST  7MST  8MST

JARAK 1 16,87 27,39 4359 7234 9556 13312 170,81 200,81
12 17,34 2720 4253 6659 9878 13448 181,73 208,06

PUPUK PO 17,12 2834 4467 7534 106,73 150,45 183,11 221,50
p1 16,34 2756 4367 6661 9528 12567 168,62 192,34
P? 16,89 2550 40,72 6467 86,12 12512 17562 206,62
p3 1806 27,78 43,17 7123 100,56 133,95 177,72 197,28
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IxP JI_PO 16,34 27,00 42,56 70,78 103,12 141,56 163,89 205,11
JI_P1 17,12 29,00 46,11 75,00 95,23 126,78 171,56 191,23
J1_P2 16,23 25,11 41,11 70,45 86,01 128,45 168,12 200,67
J1_P3 17,78 28,45 44,56 73,12 97,89 135,67 179,67 206,23
J2_P0O 17,89 29,67 46,78 79,89 110,34 159,34 202,33 237,89
J2_P1 1556 26,11 41,23 58,22 95,34 124,56 165,67 193,45
J2_P2 17,56 25,89 40,33 58,89 86,22 121,78 183,12 212,56
J2_P3 18,34 27,12 41,78 69,34 103,23 132,23 175,78 188,34

Keterangan:Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyatamenurut Uji

Lanjut Duncan pada taraf nyata 0,05.

Jumlah Daun (helai)

Berdasarakan hasil analisi ragam anova menunjukkan bahwa pemberian jarak tanam
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dari 1 Mst — 8 Mst (Minggu setelah tumbuh).
Tabel 2. Menunjukkan tanaman tertinggi 8 Mst terdapat pada J2 (70 x 20) dengan nilai 8,61
dan jumlah daun terendah 8 Mst terdapat pada J1 (75 x 25 cm) dengan nilai 8,53.

Berdasarakan hasil analisi ragam anova menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dari 1 Mst - 8 Mst (Minggu
setelah tumbuh). Tabel 2. Menunjukkan tanaman tertinggi 8 Mst terdapat pada P3 dengan
nilai 8,89 dan jumlah daun terendah 8 Mst terdapat pada P1 dengan nilai 8,11. Menurut
(Lahay dkk, 2017). Meningkatnya jumlah daun yang terbentuk itu karena banyaknya dosis
pupuk organik cair yang diberikan. Hal ini dikarenakan bahwa pupuk organik cair mampu
meningkatkan tersedianya nutrien yang dibutuhkan tanaman salah satunya nitrogen.

Berdasarkan hasil analisis ragam anova menunjukkan bahwa kombinasi jarak tanam
dan pupuk organik cair daun gamal (J x P) memberikan pengaruh nayata terhadap jumlah
daun pada 5 Mst tetapi tidak berpengaruh nyata pada 1 mst, 2 mst, 3 mst, 4 mst, 6 mst dan 7
mst. Tabel 2 menunjukkan jumlah daun tertinggi pada 8 Mst terdapat pada J1P3 dan J2P0
dengan nilai masing-masing 9,00 dan jumlah daun tanaman terendah 8 Mst terdapat pada
J1P1 dengan nilai 8,00 helai.

Tabel 2. Jumlah Daun (helai)
PERLAKUAN
AIMST 2MST  3MST  4MST  5MST  6MST  7MST  8MST
JARAK 1 4,42 5,28 5,89 6,81 7,17 7,64 8,42 8,53
12 4,50 5,17 5,81 6,73 7,06 7,56 8,39 8,61
PUPUK PO 4,00 5,51 6,00 6,89 7,22 7,67 8,62 8,78
P1 4,67 5,12 5,78 6,84 7,06 7,28 8,06 8,11
P2 4,50 5,06 5,78 6,89 7,28 8,00 8,34 8,50
P3 4,67 5,22 5,84 6,45 6,89 7,45 8,61 8,89
IxP J1_PO 4,00 5,56 6,00 7,00 7,00ab 7,23 8,34 8,56
J1_P1 4,67 5,23 5,78 6,67 6,89a 7,23 8,00 8,00
J1_P2 433 5,00 5,89 7,12 8,01b 845 8,33 8,56
J1_P3 4,67 5,33 5,89 6,45 6,78a 7,67 9,00 9,00
J2_P0 4,00 5,45 6,00 6,78 745ab 8,11 8,89 9,00
J2_P1 4,67 5,00 5,78 7,00 7,22ab 7,33 8,11 8,22
J2_P2 4,67 5,11 5,67 6,67 6,56a 7,56 8,34 8,45
J2_P3 4,67 511 5,78 6,45 7,00ab 7,23 8,23 8,78
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Keterangan:Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyatamenurut Uji
Lanjut Duncan pada taraf nyata 0,05.

Diameter Batang

Berdasarakan hasil analisis sidik ragam anova menunjukkan bahwa pemberian jarak
tanam terhadap diameter batang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang
pada 8 Mst (Minggu setelah tumbuh). Tabel 4 menunjukkan diameter batang tertinggi 8 Mst
terdapat pada J2 (70 x 20 cm) dengan hasil 21,67 cm dan diameterbatang terendah 8 Mst
terdapat pada J1 (75 x 25 cm) dengan nilai 19,29 cm. Menurut (Suminar dkk., 2017) Tanah
kekurangan kalium oksida sehingga pertumbuhan diameter batang tidak optimal. Namun,
kadar kalium oksida dalam tanah dapat meningkat ketika pupuk kandang ditambahkan.

Berdasarakan hasil analisis sidik ragam anova menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair daun gamal tidak memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang pada 8
Mst (Minggu setelah tumbuh). Tabel 4 menunjukkan diameter batang tertinggi 8 Mst terdapat
pada P3 dengan hasil 23,85 cm dan diameter batang terendah 8 Mst terdapat pada P1 dengan
nilai 18,20 cm.

Berdasarakan hasil analisis sidik ragam anova menunjukkan bahwa kombinasi jarak
tanam dan pupuk organik cair daun gamal (J x P) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
diameter batang pada 8 Mst (Minggu setelah tumbuh). Tabel 4 menunjukkan diameter batang
tertinggi 8 Mst terdapat pada J2P3 dengan nilai 27,62 cm dan diameter batang terendah 8 Mst
terdapat pada J2P2 dengan hasil 18,06 cm.

Tabel 4. Diameter Batang (cm)

PERLAKUAN 8MST
JARAK a 19,29
12 21,67
PUPUK PO 20,12
p1 18,20
P2 19,76
p3 23,85
IxP JI_PO 19,73

JI_P1 18,34
J1_ P2 19,03
J1_P3 20,07
J2_PO 20,50
J2_P1 18,06
J2_P2 20,49
J2_P3 27,62
Keterangan:Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak
berbeda nyatamenurut Uji Lanjut Duncan pada taraf nyata
0,05.

Umur Berbunga (hari)

Hasil analisis sidik ragam anova menunjukkan bahwa pemberian jarak tanam dapat
memberikan pengaruh nyata terhadap umur bunga pada 8 mst (Minggu setelah tumbuh).
Tabel 5 menunjukkan bahwa J1 (75 x 25 cm) dan J2 (70 x 20 cm) menunjukkan bahwa umur
berbunga berbeda nyata terhadap pemberian jarak tanam. Umur bunga tertinggi terdapat pada
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J2 (70 x 20 cm) dengan nilai 58,42 dan umur bungan terendah terdapat pada J1 (75 x 25 cm)
dengan nilai 57,25.

Hasil analisis sidik ragam anova menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair
daun gamal memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga pada setiap perlakuan mulai
dari PO (kontrol), P1 (20% Poc), P2 (30% Poc) dan P3 (40%). Tabel 5 menunjukkan umur
berbunga tertinggi terdapat pada PO dengan hasil 62,83 dan umur bunga terendah 8 Mst
terdapat pada pada P3 dengan nilai 54,00. Meneurut (Helilusiatiningsih 2020)peningkatan
variabel produksi hal ini disebabkan oleh pupuk orgsnik cair yang diberikan sehingga dapat
membantu perkembangan yang maksimal.

Berdasarkan hasil sidik ragam anova menunjukkan bahwa pemberian jarak tanam dan
pupuk organik cair daun gamal tidak memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga.
Tabel 5 menunjukkan bahwa umur bunga tertinggi terdapat pada J2P0 dengan hasil 63,67 dan
umur bunga terendah terdapat pada J2P3 dengan nilai 55,00.

Tabel 5.Umur Berbunga (hari)

PERLAKUAN 8MST
JARAK a 57,25a
12 58,42 b
PUPUK PO 6283¢c
p1 57,50 b
P2 57,00 b
P3 54,00 a
IxP JI_PO 62,00

J1LPL 57,00
J1_P2 57,00
J1_P3 53,00
J2_ PO 63,67
J2_P1 58,00
J2_P2 57,00
J2_P3 55,00

Keterangan:Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak
berbeda nyatamenurut Uji Lanjut Duncan pada taraf nyata

0,05.
KESIMPULAN
1. Pemberian POC daun gamal dan jarak tanam secara umum memberikan pengaruh
yang signifikan terhadapa jumlah daun dan umur berbunga.
2. Pemberian POC daun gamal dan jarak tanam berpengaruh nyata pada jumlah daun di

minggu k3 5, berbeda nyata pada kombinasi jarak tanam dan POC daun gamal
terhadap luas daun, berbeda nyata terhadap pemberian jarak tanam dan POC daun
gamal pada umur brerbunga. Rekomendasi jarak terbaik adalah J2 (70 x 20 cm) dan
Perlakuan terbaik adalah P3 (30% POC dan 700 ml air.
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